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"Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu
umat Islam,
umat yang adil dan umat pilihan,
agar kamu menjadi saksi atas perbuatan manusia,
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas

perbuatan kamu".

(Q.S. al-Bagarah, 2:143)"

¥ Departemen Agama R1., Al-Qur 'an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Jayasakti Surabaya,
1989), him. 36.
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ABSTRAK

Konflik antar kelompok (konflik horizontal) sangat ditentukan oleh
bangunan nilai dan penggunaan simbol antar kelompok tersebut, sehingga
menimbulkan penafsiran dan rasa yang berbeda untuk dihargai atau menghargai.
Konflik antar kelompok seringkali timbul karena adanya sejarah persaingan,
prasangka, dan rasa benci, baik itu sifat pribadi, politis, maupun idiologis yang
melatarbelakanginya. Konflik yang disertai kekerasan dapat meningkatkan
solidaritas internal, di samping menjadi alat untuk kebersamaan kelompok.
Anggota kelompok yang mulai kehilangan identitas diri dan kelompoknya akan
terbangunkan kesadarannya manakala konflik itu terjadi dihapan matanya karena
adanya serangan dan ancaman dari luar.

Konflik yang terjadi antara masyarakat Desa Tugu dan Desa Gadingan di
Kecamatan Sliyeg Kabupaten Indramayu, melibatkan hampir seluruh elemen
masyarakat. Ketika konflik muncul dalam konteks kekerasan, maka banyak
nyawa yang terancam akibat bentrok fisik antara penduduk kedua desa tersebut.
Selain itu banyak menyebabkan kerusakan-kerusakan. Banyak hal yang menjadi
pemicu konflik antara kedua desa tersebut. Mulai dari kenakalan remaja,
perebutan akses ekonomi, dan politik lokal merupakan bagian dari faktor
terjadinya konflik

Karena konflik yang terjadi bersifat menyeluruh, maka tokoh atau elite
agama Islam sebagai bagian dari masyarakat, mau. tidak mau berada didalamnya.
Dengan demikian, para elite "agama Islam ikut berperan dalam konflik baik
langsung maupun tidak langsung, Menurut Soerjono Soekanto, ada beberapa
unsur peran, pertama, peranan ideal, kedua, peranan yang menurut dirinya sendiri,
dan kefiga, peranan yang harus dilakukan.

Setelah melakukan penelitian, ditemukan dari berbagai peran yang
dilakukan oleh para elite agama Islam dalam konflik, secara garis besar paling
tidak ada tiga macam peran. Pertama, elite agama Islam berperan sebagai salah
satu sumber konflik. Berawal dari perannya yang berbeda dalam mengembangkan
etika agama 'yang\ kemudian menjadi. salah ' satu’ sebab terjadinya kesenjangan
ekonomiantaraj kedua /desa, térsebit’ Dari perbedaan-perbedaan inilah inilah
kemudian dapat. menimbulkan ketegangan-ketegangan /dalam. masyarakat. Kedua,
para elite agama Islam ikut berperan dalam konflik kekerasan (tawuran). Rasa
solidaritas merupakan alasan ‘Wtamaj bagi para elite untuk’ melakukan peran
tersebut. Kefiga, elite agama lslam berperan dalam memberikan solusi konflik.
Peran tersebut dilakukannya karena merupakan sebagai suatu kewajiban bagi
mereka, disamping merupakan tanggung jawab dari status sosial yang
disandangnya, yakni sebagai orang yang jadi panutan masyarakat atau pemimpin
masyarakat Islam.

Penelitian ini berbentuk studi kasus (case study) dan bersifat mencari
penjelasan tentang peran elite agama Islam dalam konflik masyarakat antara desa
Tugu dan Desa Gadingan dengan memakai pendekatan sosiologis. Hal ini
dilakukan, karena menurut penulis hal tersebut sangat penting untuk melihat peran
para elite agama Islam. Maka, langkah pertama yang penulis lakukan adalah
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mendeskripsikan konflik itu sendiri, kemudian apa sesungguhnyasbentuk peran.

elite agama Islam baik secara umum maupun dalam konteks konflik baik yang ada
di Desa Tugu maupun Desa Gadingan, kemudian dianalisis berdasarkan teori-teori
yang ada. Melihat masalah yang hendak dikaji dengan menghendaki jawaban
yang bersifat deskriptif dan eksplanatif, maka penelitian ini dapat digolongkan
model penelitian kualitatif,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Struktur masyarakat Indonesia mencerminkan sistem sosial budaya yang
majemuk, baik secera horizontal maupun vertikal. Secara horizontal ditandai
kenyataan adinya kesatuan-kesatuan ctnisitas yang didasari perbedaan suku
bangsa, adat, agama, bahasa, dan ciri-ciri kedaerahan lainnya. Sedangkan
secara vertikal ditandai perbedaan-perbedaan p=lapisan sosial yang cukup
tajam. Suku bangsa atau etnik merupakan fenomena sosial budaya yang
bersifat universal, tidak ada seorang manusia warga masayarakat di dunia
yang tidak termasuk dalam ikatan kelompok etnik atau sub etnik tertentu.’
Fenomena sosial budaya tersebut sangat memungkinkan terjadinya konflik
dalam masyarkat.

Karena struktur masyarakat I[ndonesia mencerminkan sistem sosial
budaya yang majemuk, baik secara  horizontal maupun vertikal, oleh
karenanya konflikl dalani'kohteks Inddhesia berwujud vertikal dan horizontal
seperti yang terjadi diberbagi wilayah antaralain di Aceh, Kalimantan
Tengah, Poso, Maluku, Irian Jaya (Papua). Konflik tersebut merupakan suatu
kerawanan bagi stabilitas keamanan dan ketertiban masyarakat, sekaligus

ancaman bagi kesatuan dan persatuan bangsa. Konflik menimbulkan rasa

' Darwan Siregar, “Peta Daerah Kekerasan Konflik di Indonesia: Akar Masalah dan Pola
Penanggulangannya”, Harmoni, 1, No. 3, Juli-September 2003, hlm. 3.



tidak aman bagi masyarakat serta menggoreskan trauma mendalam dan
menjadi tragedi kemanusiaan terutama mereka yang terlibat langsung dan
menjadi korban.*

Konflik antar kelompok (konflik horizontal) sangat ditentukan oleh
bangunan nilai dan penggunaan simbol antar kelompok tersebut, sehingga
menimbulkan penafsiran dan rasa yang berbeda untuk dihargai atau
menghargai.’ Konflik antar kelompok seringkali timbul karcna adanya sejarah
persaingan, prasangka, dan rasa benci, baik itu sifat pribadi, politis, maupun
idiologis yang melatarbelakanginya. Konflik akan selalu melekat dalam setiap
masyarakat. Masyarakat tidak pernah mungkin melepaskan diri dari konflik,
karena konflik itu sendiri merupakan aspek penting dalam perubahan sosial.*
Oleh karena itu, tema pokok dalam tiap pembahasan tentang masyarakat
pedesaan adalah perubahan ‘kehidupan sosial.’ Pemahaman kita tentang
perubahan sosial sering dikaitkan dengan beberapa kata lain yang merujuk
pada proses sosial yang sama, scperti: Industrialisasi, moderenisasi, dan atau
pembangunan.®
Konflik yang menggunakanl kekérasdh adalah/suatt realitas yang tidak

membutuhkan pembenaran moral, karenanya memiliki kualitas perubahan,

33.

2 Ibid., him. 4.
* Edi Yusuf Nur Samsu Santoso, Amuk Massa (Yogyakarta: ALiEf Press, 2004), him. 10.
* Ibid., him. 13-15.

* Bahrein T. Sugihen, Sosiologi Pedesaan (Jakarta; PT RajaGrafindo Persada, 1996), him.

8 Ibid., him. 54.



membebaskan manusia untuk mengikuti ketentuan tidak rasional dan sifat
pembawaannya sendiri. Albeit K. Cohen mengatakan bahwa, kekerasan dapat
menimbulkan perubahan bila kekerasan itu lahir dari keyakinan, kekuatan dan
ketidaksabaran. Kekerasan itu sendiri tidak langsung menimbulkan
perubahan, namun kekerasan dapat menimbulkan ketakutan atau ancaman
yang selanjutnya dapat merangsang perubahan dalam situasi lain.

Selain dari fungsi perubahan sosial, kekerasan Juga dapat meningkatkan
solidaritas internal. Konflik yang berbentuk kekerasan dapat menjadi alat
untuk kebersamaan kelompok. Anggota kelompok yang mulai kehilangan
identitas diri dan kelompoknya akan terbangunkan kesadarannya manakala
konflik itu terjadi dihadapan matanya karena adanya serangan dan ancaman
dari luar. Konflik menurut Lauren sangat penting bagi penentuan gerakan, dan
solidaritas sangat penting dalam mencapai perubahan yang diinginkan.’

Sedangkan posisi agama dalam kajian sosiologi, agama mempunyai
peran yang sangat berpengaruh terhadap berbagai bidang kehidupan sosial
mayarakat. Agama dalam prespektif sosiologi adalah sebagai salah satu
institusi ysosial dalam masyarakat:® Oleh karenanya, agama mempunyai
peranan penting terhadap pemeliharaan kelangsungan hidup masyarakat.
Secara umum,” agama membantu mendorong terciptanya persetujuan
mengenai sifat dan isi kewajiban-kewajiban sosial tertentu dengan

memberikan nilai-nilai yang berfungsi menyalurkan sikap-sikap para anggota

" Edi Yusuf Nur Samsu Santoso, op. cit., hlm. 15-19,

¥ D. Hendro Puspito O.C., Sosiologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 2000), him. 113,



masyarkat yang mewajibkan isi kewajiban-kewajiban sosial mereka. Dalam
peranan ini, agama telah membantu menciptakan sistem nilai sosial yang
terpadu dan utuh.’” Di samping peran agama sebagai pendorong dan
pemelihara masyarakat, tetapi di sisi lain, agama juga dapat menjadikan sebab
konflik dalam suatu mayarakat.

Oleh karena ajaran setiap agama selalu mencegah terjadinya kekerasan
(konflik) antar ummat manusia, tetapi bahkan mengajarkan betapa pentingnya
kerukunan dan kasih sayang agar terwujud perdamaian di masyarakat, '° maka,
pemimpin atau tokoh agama memiliki wibawa dan kedudukan yang terhormat
di tengah masyarakat. Kewibawaan itu mereka peroleh karena keteladanan
yang mereka tunjukkan dengan hidup jujur, sederhana, egaliter dan
mengayomi semua lapisan masyarakat.''

Konflik yang terjadi antara masyarakat Desa Tugu dan Desa Gadingan
di Kecamatan Sliyeg Kabupaten Indramayu, juga termasuk dalam konflik
yang telah diuraikan di atas. Konflik yang smelibatkan hampir seluruh warga
dan elemen masyarakat tersebut sangat kerap terjadi. Ketika konflik muncul
menjadi _kekerasan, maka, banyak,nyawasyang sterancam akibat bentrok fisik
antara” penduduk ‘tersebut. Selain ity banyak menyebabkan kerusakan-

kerusakan, diantaranya pembakaran ‘rumah-rumah penduduk dan perusakan

? Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat: Suatu Pengantar Sisiologi Agama,
terj. Abdul Muis Naharong (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 1997), him. 36,

' Hamdan DLY., Membangun Kerukunan Berpolitik dan Beragama di Indonesia (Jakarta:
Balitbang Depeg RI, 2002), him, 100.

" Ibid., hlm. 210-211.



sawah dan ladang. Banyak hal yang menjadi pemicu konflik di desa tersebut.
Mulai dari kenakalan remaja, perebutan akses ekonomi, dan politik lokal
merupakan bagian dari faktor terjadinya konflik. Di samping itu, konteks
pendukung (facilitating contexts)'* dan mobilisasi oleh sebagaian para elite
agama Islam dan tokoh masyarakat menjadikan konflik makin meluas, '3

Konflik yang sering terjadi antara Desa Tugu dengan Desa Gadingan di
Kecamatan Sliyeg, Indramayu, oleh masyarakat setempat dikatakan sebagai
“tawuran antar kampung” (tarkam). Konflik tersebut adalah konflik
masyarakat yang rentan terjadi kapanpun (laten)." Menurut Soerjono
Soekanto, konflik yang digambarkan di atas termasuk dalam kategori konflik
sosial. Lebih lanjut dia mengatakan konflik sosial adalah pertentangan yang
bertujuan untuk menguasai atau menghancurkan fihak lain. Ia mengartikan
konflik sosial sebagai suatu kegiatan dari suatu bentuk yang menghalangi atau
menghancurkan kelompok lain, walaupun hal itu tidak menjadi tujuan utama
aktifitas kelompok tersebut,'

Sedangkan tokoh atau elite agama sebagai bagian dari masyarakat,

terhadapskonflik di desasTugu dan Gadinganternyata tidak satu suara (tidak

2 Daldw/ konflik sofial betptansal agama konteks |pendukungiya dapat berupa pola

pekerjaan atau pemukiman yang terpisah Berdasarkan garis keagamaan antara berbagai kelompok
yang akan terlibat konflik. dan lainnya, M. Atho Mudzhar, ”Anatomi Konflik Sosial Bernuansa
Agama: Perspektif Sosiologis dan Psikologi Sosial”, Harmoni, Vol. 1. No. 4, Oktober-Desember
2002, him, 15.

" Wawancara dengan Nanang Kosim, Tokoh Pemuda desa Tugu, 20 November 2005.

" Wawancara dengan Sunarto, Mantan Ketua Fostrakat (Forum Silaturrahmi Ketentraman
Masyarakat), 25 September 2005.

N Soerjono Soekanto, Kanus Sosiologi (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1993), hlm.
100-101.



bersatu). Seperti yang dituturkan oleh Nanang Kosim, para "kiyai musholla"
atau elite agama Islam (setidaknya bagi masyarakat setempat) ikut berperan
dalam memobilisasi masa. Di antara bentuk peran dan mobilisasi yang
dilakukan oleh elite agama adalah dengan memberikan kekebalan fisik secara
supranatural kepada masyarakat lewat keahlian-keahlian yang dimiliki para
elite agama.

Pemberian kekuatan berupa kekebalan fisik secara supranatural itu dapat
berupa minuman “air putih” yang kemudian di minum oleh masyarakat
maupun berupa benda-benda yang (diyakini memiliki kekuatan gaib)
dipakaikan kepada anggota masyarakat. Disamping itu, para elite agama juga
memberikan pengarahan-pengarahan strategis untuk menghadapi dan
menaklukkan lawan.'"® Disisi lain, elite agama Islam juga berperan penting
dalam meredam atau bahkan menyelelesatkan konflik tersebut.!’ Dengan
demikian, terdapat berbagai macam peran yang dimainkan oleh para elite

agama Islam tersebut.

B. Perumusan Masalah
Dari-latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, secara ringi
permasalahan ‘yang ‘dikaji ‘dalam penelitian ini “dapat dirumuskan sebagai

berikut:

' Wawancara dengan Nanang Kosim, Tokoh Pemuda Desa Tugu, 20 November 2005,

' Wawancara dengan Sunarto, Tokoh Pemuda Desa Tugu dan Mantan Ketug Fostrakat
(Forum Silaturrahmi Keten(raman Masyarakat), 25 September 2005.



1. Bagaimana sebab-sebab terjadinya konflik dan konteks konflik masyakrat
antara Desa Tugu dengan Desa Gadingan di Kecamatan Siyeg,
Indramayu?

2. Apa sesungguhnya peran dan fungsi para elite agama Islam dalam konflik
masyarakat antara Desa Tugu dengan Desa Gadingan di Kecamatan

Sliyeg Kabupaten Indramayu?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan

Dengan merujuk beberapa rumusan masalah di atas, penelitian ini

betujuan untuk:

a. Mengetahui sebab-sebab dan konteks terjadinya konflik masyarakat
antara Desa Tugu dengan Desa Gadingan di Kecamatan Sliyeg
Kabupaten Indramayu,

b. Mengetahui peran para elite agama Islam terhadap konflik masyarakat
antara Desa Tugu dengan Desa Gadingan di Kecamatan Sliyeg
Kabupaten Indramayu.

¢. Disamping tujuan diatas, lebih penting_ lagi penelitian ini bertujuan
untuk mencoba menerapkan beberapa teori yang dikemukakan oleh
beberapa sosiolog yang berkaitan dengan konflik masyarakat.

2. Manfaat

Sedangkan manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat:



a. Menjadi sumbangan sederhana terhadap pengembangan wacana
tentang ke-Islam-an dan realitas sosial berupa pandangan dan peran
elite agama dalam konflik masyarakat.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah kepustakaan
yang berkenaan dengan peran elite agama Islam dalam konflik
masyarakat.

c. Dan yang tak kalah pentingnya, penelitian ini juga memiliki kegunaan
formal yaitu untuk memenuhi sebagi salah satu persyaratan guna
meraih gelar kesarjanaan S-1 (strata satu) di bidang Sosiologi Agama
pada Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka
Tentang persoalan konflik di masyarakat terdapat beberapa tulisan baik
hasil penelitian maupun tulisan-tulisan lepas. Misalnya, Konflik Sosial
Bernuansa Agama di Indonesia.'® Buku tersebut berisi tentang hasil penelitian
yang berkaitan, dengan peristiway konflik Sosial idi berbagai daerah beberapa
tahun lalu, baik berupa deskripsi maupun analisis dari masing-masing peneliti
yang berbeda. Secara umum hasil penelitian tersebut menggambarkan dan

menganalisa bagimana konflik terjadi di masing-masing daerah, mulai dari

'® Buku tersebut diterbitkan oleh Puslitbang Kehidupan Beragama Badan Litbang Agama
dan Diklat Keagamaan Dcepartemen Agama RL, yang terdiri dari dua buah buku, dan diedit oleh
Imam Tolkhah, Mursyid Ali, dan M. Zainuddin Daulay (Jakarta: Depag RI, 2002 dan 2003).



yang berbentuk kerusuhan sosial bernuansa kesukuan sampai kerusuhan sosial

yang bernuansa keagamaan.
Sementara itu, buku yang berjudul Konflik Komunal di Indonesia Saat

1 membicarakan tentang keragaman masyarakat dari sisi agama, etnis dan

Ini,
budaya di Indonesia, serta di belahan dunia lainnya. Franz Magis Suseno
Mengantarkan sebuah Buku Melawan Kekerasan T anpa Kekerasan,zo Dalam
buku tersebut terkumpul makalah sejumlah ahli dalam bidang sosial,
keagamaan, psikologi, politik maupun ahli sejarah. Dengan disiplin ilmu dan
keahliannya masing-masing, mereka mempresentasikan makna kekerasan
dengan tanpa kekerasan dan solusinya.

Agus Surata dan Tuhana Taufiq Andrianto, penulis Atasi Konflik Etnis,?'
buku tersebut mendeskripsikan teori-teori konflik yang dikemukakan oleh
para tokoh seperti: Simmel, Weber, Karl Mark dan lain-lain, dan
membicarakan bagaimana mengatsi konflik etnis. Susetiawan, Konflik Sosial
Kajian Sosiologis: Hubungan Buruh, dan Negara di Indonesia.** Di samping
buku-buku yang sudah di sebutkan di atas, masih banyak buku-buku lain yang

tidak-dapat disebutkan.

' Buku) Berisi Kumpulan malalah/dari méateri /diskusi‘yang dipresentasikan pada acara
“International Workshep'on Ethno-Religiotis €onfliets in Indonesia Today” yang di selenggarakan
oleh Pusat Bahasa dan Budaya IAIN (sekarang UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta pada tanggal 25-
27 September 2001 (Jakatra: INIS dan Pusat Bahasa dan Budaya UIN Syarif Hidayatullah, 2003).

2 Franz Magis Suseno, Melawan Kekerasan Tanpa Kekerasan (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2000).

?' Agus Surata dan Tuhana Taufiq Andrianto, Atasi Konflik Etnis (Yogyakarta: Global
Putaka Utama dan UPN Veteran, 1997). '

= Susetiawan, Konflik Sosial Kajian Sosiologis: Hubungan Buruh dan Negara di
Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Ofset, 2000).
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Sementara dalam penelitan skripsi, misalnya, Novri Susan, “Konflik
Sosial Prespektif Sosiologi Pengetahuan (Konflik Masyarakat Ambon Maluku
Sebagai Konstruksi Sosial)”.?® Dalam skripsi tersebut membahas konflik
agama sebagai konstruksi sosial, ia mendeskripsikan bagaimana konflik
sebagai fenomena, muncul dalam masyarakat yang melibatkan masyarakat itu
sendiri dalam konteks sosialnya. la berpendapat bahwa konflik agama di
Maluku adalah sebagai konstruksi sosial. Sedangkan konstruksi sosial konflik
agama di tingkat elite banyak dipengaruhi oleh organisasi, agama, dan tingkat
kedekatannya dengan aktifitas agama serta kepentingan masing-masing.
Dalam pemtahasannya ia menggunakan teori sosiologi pengetahuan Peter L.
Berger dan Thomas Luckmann.

Dengan,.demikian_ akan bererbeda .dengan.penelitian ini yang
memfokuskan pada peran elite agama/Islam dalam konflik masyarakat, baik
dari subyek penelitian maupun kerangka teori yang digunakan.

Di kalangan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, banyak
ditemukan. skripsi ,yang. membahas-seputar, persoalan ;Konflik. Diantaranya,
Jurasih, “Ionflik Sosial Keagamaan Ahmadiyah Qodian dan Nahdlatul Ulama
(Studi Kasus di-Desa Manis Lor Kuningan JawaBarat)”’.>* Penelitian tersebut
menggunakan pendekatan sosiologis, itu artinya penelitian difokuskan pada
bagaimana proses terjadinya konflik tersebut. Berbeda dengan penelitian ini,

skripsi tersebut hanya membahas konflik yang terjadi, tetapi tidak membahas

% Skripsi Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Hmu Politik Universitas Gajah Mada
Yogyakarta, 2003.

# Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.
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secara khusus bagaimana peran para tokoh atau elite dari kedua kelompok
yang diteliti.

Rofiuddin, "Lenggaong dan Ulama: Studi Konflik Sosial di Kabupaten
Pemalang Jawa 1945-1949"%, dengan menggunakan metode sosiologis
historis penelitiannya menekankan peran ulama dan lenggaong terhadap nilai-
nilai sosial pada masa revolusi yang masing-masing menggunakan cara yang
berbeda dalam melakukan kritik dan bahkan perlawanan terhadap pemerintah,
sehingga menimbulkan perbedaan-perbedaan yang akhirnya menimbulkan
konflik diantara keduanya. Dengan demikian penelitian di atas meneliti
tentang konflik antara ulama dengan lenggaong. Berbeda dengan penelitian
ini, yang mana elite agama Islam (ulama) diteliti sebagai bagian dari
kelompok masyarakat, elite agama Islam dengan sendirinya akan ikut
berperan terhadap fenomena kemasyarakatan termasuk didalamnya fenomena
konflik dalam masyarakat.

Junaidi Abdullah, "Peran Tokoh Agama Dalam Penyiaran Agama Islam
di Desa Kebondalem Lor Kecamatan Prambanan Klaten', 2 Skripsi tersebut
meneliti tentang bagaimana cara-cara atau model yang digunakan oleh tokoh
agama I[slam dalam penyampaian,ajaran Islam terhadap orang tua dan remaja,
berikut faktor penghambat dan pendukungnya. Melalui metode dakwah,

dalam tulisannya ia menjelaskan bahwa tokoh agama dalam menyampaikan

% Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000,

& Skripsi Fakultas Dikwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002,
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ajaran Islam kepada mayarakat desa Kebondalem terdapat perbedaan antara
terhadap orang tua dan remaja.

Selain skripsi terscbut masih banyak lagi yang mengkaji peran
ulama/kiai atau tokoh agama Islam melalui metode dakwah. Eli Maymunah
misalnya, "Peran Tokoh Agama Islam dalam Mengentaskan Kemiskinan di
Desa Dadapayu Kecamatan Semanu Gunung Kidul",27 Ahmad Sofyan, "Peran
Ulama Dalam Memotifasi Kegiatan Generasi Muda: Studi Kasus Kegiatan
Ulama dan Remaja Masjid Dalam Membangun_‘ Desa Sumber Agung
Moyudan Sleman Th. 2001-2002"% Ketiga skripsi terakhir di atas, dalam
penelitiannya menggunakan metode dakwah yang menganalisis tentang
bagimana peran ulama atau tokoh agama Islam dalam masyarakat dengan
konteks fenomena_sosialnya masing-masings»Sedangkan penelitian  ini
berusaha meneliti tentang elite agama fslam dan peranannya pada masyarakat
yang sedang dalam kondisi konflik atau pertentangan. Oleh karenanya
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

sosiologis.

E. Kerangka Teori
1. Peran dan Konflik
Pemikiran para sosiolog tentang manusia di dalam masyarakat

diungkapkan dalam konsep peranan. Bagi sarjana sosiologi manusia di

o Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001.

. Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.



lihat sebagai pelaku dari peranan-peranan sosial. Misalnya peranan
seseorang sebagai usahawan, pemimpin masyarakat, guru sekolah, suami,
ayah, dan sebagainya. Bila individu-individu menduduki kedudukan-
kedudukan tertentu, maka mereka merasa bahwa setiap kedudukan yang
mereka tempati itu menimbulkan harapan-harapan (expectations) tertentu
dari orang-orang disekitarnya, Dalam peranan yang berhubungan dengan
pekerjaannya, seseorang diharapkan dapat menjalankan  kewajiban-
kewajibannya yang berhubungan dengan peranan yang dipegangnya.*’

David Berry mendefinisikan peranan sebagai seperangkat harapan-
harapan yang dikenakan individu yang menempati kedudukan sosial
tertentu. Harapan-harapan tersebut merupakan imbangan dari norma-
norma sosial dan oleh karena itu dapat dikatakan bahwa peranan-peranan
itu ditentukan oleh norma-norma di dalam masyarakat. Maksudnya:
seseorang diwajibkan untuk melakukan hal-hal yang diharapkan oleh
masyarakat di dalam pekerjaan dan kedudukan-kedudukan sosialnya di
dalam masyarakat >

Soerjono| Soekanto imengaftikan peranan atau peran merupakan pola
prikelakuan yang dikaitkan dengan status atau kedudukan. Sebagai pola
perikelakuan, Iebih lanjut Soerjono Soekanto menjelaskan beberapa unsur

peranan sebagai berikut;

* David Berry, Pokok-Pokok Pikiran Dalam Sosiologi. terj. Paulus Wirutomo (Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 2003), him. 105

*® Dalam mendefinisikan peranan David Berry mengutip dari Gross,. Mason dan
McEachern dalam buku mercka yang berjudul “Explorations in Role Analysis” (New York: Wiley
1958). /bid., hlm 105-106.
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Pertama, peranan ideal. Sebagaimana dirumuskan atau diharapkan
oleh masyarakat, terhadap status-status tertentu. Peranan ideal tersebut
merumuskan hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang terkait pada status-
status tertentu. Kedua, peranan yang dianggap oleh diri sendiri. Peranan
ini merupakan hal yang oleh individu harus dilakukan pada situasi-situasi
tertentu. .Ketiga, peranan yang dikerjakan atauh dilaksanakan. Ini
merupakan peranan yang sesungguhnya dilaksanakan oleh individu di
dalam kenyataannya, yang terwujud dalam perikelakuan yang nyata.
Peranan yang dilaksanakan dalam kenyataan mungkin saja berbeda
dengan peranan ideal maupun peranan yang dirumuskan oleh diri sendiri.
Peranan yang dilaksanakan secara aktual senantiasa dipengaruhi oleh
sistem kepercayaan, harapan-harapan, persepsi, dan juga dipengaruhi oleh
kepribadian individu yang bersangkutan.’'

Konsep peranan menurut Dahrendorf merupakan suatu konsep kunci
dalam memahami manusia sosiologis. Setiap orang menduduki sekian
posisi sosial-dan setiap posisi fersebut harus diperankannya. Selanjutnya,
setiap peranan sampai ‘tingkat tértentu, membiarkan pelakunya tetap bebas
tidak ;menegaskan—pada shalshal dertentu. Bagi “Dahrgndorf masyarakat
menolong membentuk prilaku manusia, akan tetapi manusia itu sampai

tingkat tertentu sebaliknya membentuk masyarakat.>?

' Soerjono Soekanto, Memperkenalkan Sosiologi (Jakarta: CV. Rajawali, 1982), him. 30-
31. lihat juga Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik: Komunikasi Lintas Budaya Masyarakar
Multikultural (Yogyakarta: LKiS, 2005), hlm. 247.

%2 Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, terj. Tim Penerjemah Yasogama (Jakarta
: PT. RajaGrafindo Persada, 2004), him. 140.
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David Berry selanjutnya mengatakan bahwa untuk mencari akar dari
tingkah laku sosial individu dengan menggunakan konsep “definisi
situasi”. Dengan mengerti definisi situasi dari seseorang terhadap suatu
hal, maka ia akan mengerti mengapa ia melakukan tindakan tertentu pada
situasi tertentu.>® Ini artinya tindakan individu akan ditentukan oleh
interpretasinya terhadap realitas sosial.

Individu, dalam membangun definisi situasinya sendiri akan
dipengaruhi oleh peresepsinya tentang bagaimana orang-orang lain
mendefinisikan situasi mereka. Menurut David Berry gagasan orang-orang
pada umunya tidak terlepas dari konsep psikologi sosial yakni
“generalized other” yang dikembangkan oleh GH. Mead. Menurut Mead
sikap gencralized other adalah sikap seluruh masyarakat. Generalized
other dapat diartikan sebagai-pengaruh masyarakat terhadap individu,
pengaruh individu terhadap komsepsi masyarakat, definisi situasi
masyarakat. Dengan demikian generalized other bagi individu adalah
sebagai acuan dalam mendefinisikan situasi. Selanjutnya generalized other
yang mempunyai/arti bagi individu'yang mempengaruhi definisi situasi di
sebut sebagai.‘‘reference group”.**

Pemikiran tentang peranan sebagai seperangkat harapan yang

ditentukan oleh masyarakat terhadap pemegang kedudukan-kedudukan

3 David Berry, op. cit, him. 71.

- Ibid., him. 83
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sosial merupakan bagian dari prespektif “masyarakat” * Prepektif
“masyarakat” adalah bersifat deterministik dan pandangan tentang
peranan sebagai harapan-harapan yang ditentukan oleh masyarakat
terhadap individu itu adalah deterministik.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa harapan-harapan di dalam
peranan berasal dari norma-norma sosial, dan individu berorientasi pada
norma-norma sosial dengan melalui “normative reference group”nya.
“Normative reference group” disini adalah bagian dari ‘“kelompok
reverensi”. Selain norma-norma yang dijadikan sebagai standar moral oleh
“kelompok reverensi” atau “normative reverence group”, unsur lain dari
“kelompok  reverensi” juga terbentuk dari suatu  kelompok yang
memberikan individu kerangka berfikir untuk mengevalusi  posisi
sosialnya dalam kaitannya dengan’ posisi sosial orang lain, atau disebut
dengan “kelompok reverensi komporatif”.

“Kelompok - reverensi” dari individu adalah kelompok-kelompok

yang dianggap sebagai generalized other, yang merupakan pandangan

* David Bawry” dabaan  pembaltasannya lentang prespekiif dalam  ilmu sosiologi
menyebutkan beberapa prespekir yakni: pertama, prespektif masyarakal yakni yang melihat
masyarakat kurang lebih sebagai suatu kekuatan diluar manusia yang mampu mempengaruhi,
mengarahkan dan membatasi prilaku sosial dari para anggotanya, Kedua, prespektif sistem yakni
yang pada hakikatnya melihat kolektiva sosial sebagai perwujudan yang berbeda dari indivicu.
Ketiga, prespektif kekuasaan dan konflik yakni melihat masayarakat dan sisitem sosial bukan
semala-mata  scbagai sesuatu  kekuatan impersonal  tetapi melihatnya  scbagai bertemunya
kelompok-kelompok yang meneliti kebutuhan dan kepentingan sendiri yang harus diperjuangkan,
Dan keempat, prespektif individualistik yakni memberikan makna dan serta interpretasi dari
individu terhadap kejadian-kejadian sosial. Lihat Kata Pengatar dalam bukunya David Berry,
Pokok-Pokok Pikiran Dalam Sastologi. tetj. Paulus Wirutomo (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2003), him,.IX-X,
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individu dalam merumuskan situasi dimana ia berada.’® Inj artinya,
peranan individu yang berasal dari norma-norma dan atau hasil dari
evaluasi individu tersebut dapat dikatakan sebagai suatu gagasan atau
etika dari pemegang peran, yang selanjutnya akan membentuk sebuah
ideologi.

Ideologi secara sederhana didefinisikan sebagai suatu sistem gagasan
yang yang menyctujui seperangkat norma. Norma menctapkan bagimana
orang untuk berprilaku; ideologi menjelaskan bagaimana orang harus
bertindak demikian dan mengapa orang seringkali gagal bertindak
sebagimana seharusnya. Ideologi juga dapat didefinisikan sebagai
seperangkat gagasan yang menjelaskan atau melegalisasikan tatanan
sosial, struktur kekuasaan, atau cara hidup _dilibat dari segi tujuan,
kepentingan atau status sosial dafi kelompok atau kolektifitas dimana
ideologi itu muncul.’’

Norma-norma yang kemudian membentuk sebuah ideologi, dalam
teori konflik merupakan suatu kepentingan _dalam  kehidupan sosial.
kehidupan psosialpakan meldhitkaf oposisi yang kemudian melahirkan

konflik struktural. Berbeda dengan teorj konsensus, bahwa norma-norma

dan nilai-nilai dalam masyarakat merupakan unsur-unsur dasar dari

% Ibid., hln 93-96,

%" Paul B. Horton dan Chester L. Hunt, Sosiologi. Edisi Keenam. terj. Aminuddin dan
Tita Sobari. (Jakarta: Erlangga, 1996), him. 250,
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kehidupan sosial, yang kemudian tergantung pada solidaritasnya dan
didasarkan pada resiprositas dan kerja sama.*®

Seperti dalam proporsi Ralf Dahrendorf, bahwa dalam setiap
asosiasi, kepentingan keiompok penguasa merupakan nilai-nilai ideologi
dari keabsahan kekuasaannya. Sedangkan kepentingan kelompok bawah
merupakan ancaman bagi ideologi ini serta hubungan-hubungan sosial
didalamnya.* Selanjutnya Dahrendorf mengatakan bahwa suatu “asosiasi
yang harus dikoordinasikan” (imperatively coordinate association) adalah
setiap organisasi (atau kelompok) dimana otoritas itu ada, dan keberadaan
otoritas itu sendiri menciptakan kondisi-kondisi untuk konflik.*

Otoritas dapat ditelaah dalam hubungannya dengan bermacam-
macam pengertian tentang sifat dasar kekuasan. Jika penggunaan
kekuasaan dilihat semata=mata bersumber pada keteraturan normatif, maka
sepanjang  kekuasaan | ity sejalan  dengan  nilai-nilai konsensus,
penggunaannya akan dianggap benar, sehingga akan diakui sebagai
otoritas. Sebaliknya, kalau kekuasaan dilihat sebagai hal yang mendasar
dalam-hubungan sosial ataupun berasal dari hubungan produksi, maka
oteritas~dapat dilihat sebagai hasil usaha mereka yang menggunakan

kekuasaan ‘untuk membujuk/ orang “yang“berada di bawhh kekuasaannya

* Tan Craib. Teori-teori Sosial Moderen Dari Parsons Sampai Habermas, terj. Paul S,
Baut (Jakarta: Rajawali, 1986). hlm. 91.

39 Margaret M. Poloma, op. cit., hlm. 134,

Tan Craib, op. cit., him, 93.
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untuk mengakui bahwa kekuasan yang mereka pergunakan adalah benar
dan adil."

Bagi Dahrendorf, sebagaimana di kutip oleh Ian Craib, kekuasaan
dan otoritas merupakan sumber-sumber yang menakutkan dan mereka
yang memegangnya memiliki kepentingan untuk mempertahankan stafus
quo. Selanjutnya Dahrendorf mengatakan hal ini merupakan kepentingan
objektif, yang membentuk di dalam peran-peran itu sendiri, bersamaan
dengan kepentingan atau fungsi dari semua peran dalam mempertahankan
organisasi itu sebagai keseluruhan. Menurutnya, dunia sosial karenanya
distruktur  kedalam kelompok-kelompok yang secara potensial
mengandung konflik, atau oleh Dahrendorf disebut dengan quasi-group.*?

Dalam teori konflik, untuk mempertahankan kelangsungan hidup
kelompok-kelompok masyarakat yang memiliki norma-norma atau etika
(keagamaan) tertentu bisa tergantung musuh-musuh dari luar. Konflik
dengan kelompok lain bisa saja mempunyai dasar relistis, tetapi konflik itu
sering berdasar atas isu yang tidak realistis. Sebagaimana dinyatakan oleh
Cosser, “Seperti halnya konflik yang bukan diatur oleh keinginan untuk
memperoleh “hasil' * tetapi " kebutithan melepas  ketegangan  demi
mempertahankan ‘struktur képribadian, demikian Juga dengan kelompok
yang sengaja mencari musuh yang tidak ditujukan untuk memperoleh

manfaat bagi para anggotanya, tetapi hanya untuk mempertahankan

! David Berry, op. cit., him. 220.

“ Ian Craib, op. cit., him. 94,
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"3 atau untuk

strukturnya sendiri agar berjalan dengan lancar,
mempertahankan stabilitas svatu kelompok.** Lebih lanjut Cosser
menyatakan, “konflik-konflik dimana para pesertanya merasa bahwa
mereka semata-mata merupakan wakil dari kelompok-kelompok, berjuang
bukan untuk dirinya sendiri, tetapi untuk cita-cita kelompok yang
diwakilinya akan memungkinkan konflik lebih radikal ketimbang mereka
yang berjuang untuk alasan-alasan pribadi. Penghapusan unsur-unsur
personal cenderung mempertajam konflik karena tidak terdapatnya unsur-
unsur pengubah dimana biasnya faktor-faktor pribadi biasanya akan
dimusnahkan.*’

Dengan demikian jika konflik antar kelompok terdapat konsensus
mengenai nilai-nilai inti yang ada dalam kelompok, maka dapat
memperkuat kohesi internal suatu/kelompok atau memperkuat persatuan
kelompok.*® Sebagaimana proporsi Dahrendof tentang  kelompok-
kelpmpok yang memiliki kepantingan (nilai-nilai inti) saling bertemu
dalam_beberapa asosiasi dan dalam beberapa, pertikaian, maka semua

energi akan\disatukan'dari sebuah konflik akan 1ahir ¥’

- Margaret M. Poloma, op. cit., him. 118.
“ Jan Craib, op. cit., him. 97.
B Margaret M. Poloma, op. cit., him. 119-120.

“ Dean G Priutt,. dan Jeffiey Z. Rubin, Teori Konflik Sosial, terj. Helly P. Soetjipto dan
Sri Mulyantini Soetjipto (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him 135.

*" Margaret M. Poloma, op. cit,, him. 137-138.
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Secara umum, ide pokok dari teori konflik dapat dirinci menjadi
tiga, yaitw: Perfama, masyarakat senantiasa berada dalam proses
perubahan yang ditandai adanya pertentangan terus-menerus di antara
unsur-unsurnya. Kedua, setiap elemen memberikan sumbangan terhadap
disintegrasi sosial dan; Ketiga, keteraturan yang terdapat dalam
masayarakat itu hanya disebabkan oleh adanya tekanan atau pemaksaan
dari atas oleh golongan yang berkuasa.*® Konflik merupakan bagian dari
dinamika sosial yang lumrah di setiap interaksi sosial dalam tata pergaulan
keseharian mayarakat.” Suatu konflik sosial biasanya terjadi karena
bertemunva empat elemen utama dalam waktu yang bersaméan. Keempat
elemen utama itu adalah Jacilitating contexts (kontek pendukung), core
(roots) of conflict (akar konflik), fuse factor (sumbu) dan triggering
factors (pemicu).>

Menurut Georg Simmel kekerasan di dalam konflik itu terjadi
karena: pertama, keterlibatan emosional dari pada anggota, di mana
keterlibatan tersebut dipengaruhi oleh solidaritas dan harmonitas yang
tercipta sebelumnya,pden kedua, bahwa Koriflik dipresepsi sebagai suatu
media untuk memperjuangkan kepentingan pribadi dari masing-masing

anggota. &

* Agus Surata dan Tuhana Taufiq Andrianto, Atasi Konflik Etnis (Yogyakarta: Global
Putaka Utama dan UPN Veteran, 1997), him. 3.

* Darwan Siregar, op. cit., him. 14,

M. Atho Mudzhar, ”Anatomi Konflik Sosial Bernuansa Agama: Perspektif Sosiologis
dan Psikologi Sosial”, Harmoni, Vol. 1. No. 4, Oktober-Desember 2002, him. 15.

. Agus Surata dan Tuhana Taufiq Andriyanto, op. cit., him.17.
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Konflik dan kekerasan dapat dijeidikan alat untuk kebersamaan
(solidaritas) kelompok. Anggota kelompok yang mulai kehilangan
identitas diri dan kelompoknya akan terbangunkan kesadarannya
manakala konflik itu terjadi dihadapan matanya karena adanya serangan
dan ancaman dari luar. Konflik menurut Lauren sangat penting bagi
penentuzn gerakan, dan solidaritas sangat penting dalam mencapai
perubahan yang diinginkan.>

Lebih lanjut Simmel mengatakan bahwa, sebagaimana individu yang
terlibat dalam konflik memiliki kekuatan yang dikerahkan untuk berjuang
memperoleh kemenangan, begitu juga suatu kelompok atau masyarakat
cenderung memiliki sumber-sumber yang dapat dikerahkan dan
solidaritasnya akan diperkuat apabila kelompok-itu-terlibat dalam konflik
dengan Kelompok atau masyarakat lain. Selama masih ada ancaman atay
konflik dengan orang luar, percekcokan atau konflik dalam kelompok
cenderung rendah atau menurun,™

Dalam_analisis. Max, Weber, konflik,dipahami sebagai pertentangan
yang tidak\dapat'dilenyapkan/dari\budaya kehidupan manusia. Konflik

merupakan_dasar_dari integrasi ;sosial, maupun perubahan sosial yang

52 Edi Yusuf Nur Samsu Santoso, op. cit,, him.19.

3 Doyle Poul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Moderen, Jilid I, terj. Robert M. Z.
Lawang (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1994), him. 272.
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terjadi dalam politik sebagai perjuangan demi kekuasaan di dalam
persaingan ekonomi.>*

Ralf Dahrendorf mengemukakan bahwa masyarakat mempunyai dua
wajah, yaitu konsenus dan konflik. Konflik (pertentangan sosial)
merupakan suatu proses agen perubahan sosial dalam masyarakat. Konflik
menurutnya mempunyai konstribusi terhadap integrasi sistem sosial, dan
mengakibatkan terjadinya perubahan sosial *°

2. Elite Agama dan Teori Kharisma

Islam sebagai sebuah agama yang dianut oleh sebagian masyarakat,
mempunyai pengaruh yang sangat kuat untuk mengatur masyarakatnya,
salah satunya yang diperankan oleh elite Islam. Elite dapat diartikan
sebagai orang-orang atas atau orang-orang terkemuka® yang mempunyai
peranan penting dalam ‘masyarakat.>’ Lebih jelas lagi pendapat SM.
Lippset dan Solari, ia mengemukakan bahwa elite adalah posisi-posisi

dalam masyarakat di puncak struktur-struktur sosial yang terpenting yaitu

i Leayendecker, Tata, Perubahan dan Ketimpangan, Suaty Pengantar Sejarah
Sosiologi (Jakafta’ GramediaPustaka Utama, 1983), him. 324. :

% Ralf Dahrendorf, Konflik dan Konflile Dalam Masyarakat Industri: Sebuah Kritik
Analisis, terj. Ali Mandan (Jakarta: Rajawali, 1986). him. 256. Keterkaitan antara konflik dan
perubahan sosial tidak meniadi penting dalam pembahasan skripsi ini, pembahasan keterkaitan
antara konflik dan perubahan sosial banyak di bahas para sosiolog. Misalnya: Socrjono Sockanto.
Teori Sosiologi Tentumg Perubahan Sosial (Jukarta: Ghalia Indonesia, 1983). Robert H. Lauer,
Perspektif Tentang Perubahan Sosial, terj. Ali Mandan (Jakarta: Bina Aksara, 1989).

% Kartini dan G. Kartasapoctra, Kamus Sosiologi dan Kependudulan (Jakarta: Bumi
Aksara, 1992), him. 124,

37 Socrjono Sockanto, op. cit., hlm. 165.
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posisi tertinggi dalam ekonomi, pemerintahan, aparat kemilitern, politik,
agama, pengajaran dan pekerja-pekerja bebas.>®

Dalam interaksi sosial antara elite agama Islam dengan masyarakat,
elite agama sebagai individu tentunya mereka menggambarkan tentang
dirinya sendiri tergantantung dari bayangannya tentang pendapat orang
lain tentang dirinya, dan pada saat bersamaan, dalam rangka
mengembangkan pemikiran-pemikirannya tentang dirinya sendiri, ia
berusaha dalam tindakan-tindakannya untuk mengendalikan pandangan
orang lain tentang dirinya,™

Max Weber memandang bahwa, pemimpin (yang dalam hal ini elite)
agama, mempunyai otoritas yang didasarkan pada mutu luar biasa yang
dimilikinya sebagai seorang pribadi. Ia menyebut otoritas tersebut dengan
istilah “kharisma”.*’

Pernyataan atas  otoritas kharisma dalam konteks apa pun
diketemukan orang dan selalu didasarkan atas kepercayaan baik dari sang

pemimpin maupun dari pihak para pengikutnya kepada keotentikan tugas

*Iw. Schoorl,  Moderenisasi:/ Pengantar Sosiologi Pembangunan Negara-negara
Berkembang (Jakarta: Gramedia; 1998), him. 128.

* David Berry, op. cit., hlm. 219.

% Weber menggunakan kata karisma barasalal dari bahasa Yunani, diterjemahkan dalam
beberapa tulisan Kristen dengan “ralimat”. Weber menggunakan kata kharisma dengan pengertian
yang lebih luas dalam sosiologi umumnya sebagai bagian dari klasifikasinya tentang berbagai tipe
otoritas. Tiga macam otoritas yang ideal yang dia kemukakan sebagai postalut adalah tipe
kharismatik, tradisional, dan rasional-legal (hukum). Menurut Weber semua kasus yang secara
empirik bisa dianggap sebagai penaksiran-penaksiran terhadap, atau gabungan dari, ketiga tipe ini
(grace), Betty R. Scharf, Kajian Sosiologi Agama, terj. Machnun Husein (Yogyakarta: PT. Tiara
Wacana, 1995), him. 206.
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sang pemimpin.’' Paradoks kharisma adalah bahwa dalam bertindak
sebagai salah satu sumber perubahan sosial, ia dengan mudah sekali
merebut hati, lebih-lebih ia pun gampang dibasikan oleh kelompok-
keiompok sosial pendukungnya untuk menganggap pesan kharismatik itu
(atau segi-seginya) selalu bersangkut-paut dengan situasi kebutuhan
material dan ideal.”?

Kharisma adalah scbagai suatu tenaga pendorong, kreatif dan
mengalir deras melewati aturan-aturan yang telah tertanam, apakah
aturan-aturan itu aturan hukum ataukah aturan-aturan tradisional, yang
mengatur orde yang telah ada. Menurut Weber, kharisma itu merupakan
suatu fenomena khusus yang tidak rasional.®?

Dengan demikian, orang yang berkharigma adalah orang yang
berdiri di atas adat atau, memperbaharui adat. Gejala kharisma pada
umumnya muncul pada waktu krisis, waktu perang (konflik) atau pada
waktu kebudayaan saling bertentangan, terutama disebabkan masalah

akulturasi.®

8! Anthony Giddens, Kapitalisme dan Teori Sosial Moderen: Suatu Analisis Terhadap
Karya Tulis Marx, Durkheim dan Max Weber, tetj. Soeheba Kramadibarata (Jakarta: UI Press,
1986), hlm. 197.

62 Bryan 8. Turner, Sosiologi Islam: Suatu Tela’ah Atas Tesa Sosiologi Weber, terj. G.A.
Ticoalu (Jakarta: Rajawali Press, 1992), him. 38.

% Hal ini penting bagi definisi Weber tentang kharisma, oleh karena satu-satunya landasan
dari otoritas kharisma ini adalah pengakuan atas keotentikan dari yang dinyatakan sang pemimpin:
maka ideal-ideal gerakan kharismatik itu dengan cara apa pun tidak harus terikat kepada ideal-
ideal dari sistem-sistem dominasi yang telah ada. /bid., him. 198.

% Syamsuddin Abdullah, A4gama dan Masyarakat: Pendekatan Sosiologi Agama (Jakarta:
Logos Wacana [Imu, 1997). him 41.



26

Selain sebagai orang yang memiliki kharisma, Bryan . Turner,*
mengatakan bahwa elite agama dalam konteks tribal secara tradisional
juga berfungsi sebagai penengah kalau ada kelompok atau sukuy yang
bersengketa. Namun peran elite agama sebagai fasilitator perdamaian antar

kelompok memiliki konteks politk dalam sigmentasi masyarakat

tradisional.

F. Metode Penelitian
1. Metode Deskriptif Kualitatif
Penelitian ini berbentuk studi kasus (case study) dan bersifat mencari
penjelasan tentang peran elite agama Islam dalam konflik masyarakat di
desa Tugu dan Gadingan. Kemudian menganalisis peran elite agama Islam
terhadap konflik masyarakat tersebut,*® Melihat masalah yang hendak di
kaji dengan menghendaki  jawaban yang ‘bersifat deskriptif dan
eksplanatif, maka penelitian ini dapat digolongkan model penelitian

kualitatif,
Metode deskriptif dapat, diagtikan sebagai prosedur pemecahan masalah

yang “diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek

— o § B 8§ _

® Turner dalarii mengemukakan pendapat tersebut mengutip dari Gellner. Istilaly elite
agama Islam oleh Gellner di sebu dengan wali-wali Islam. Bryan S. Turner, Agama dan Teori
Sosial: Rangka-pikir Sosiologis dalam Membaca Lksistensi Tuhan Diantara Gelegar Ideologi-
ideologi Kontemporer, terj. Inyiak Ridwan Muzir (Yogyakarta: IRCISoD, 2006), him, 172,

* Penelitin ini berbeda dengan penelitian di dacrah konflik pada umumnya, yang hanya
bersifat deskriptif dan berbeda pula dengan penclitian yang menguji hipotesis atau (eori
(verivikatory) yang sering juga dikelompokkan sebagai salah satu bentuk dari riset eksplanatoris
(exsplanatory reseach). Mely G, Tan, “Masalah Perencanaan Penelitian®,  dalam
Koentjcaranjngrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1989), him.34,
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atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada

saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana

adanya. Untuk itu pemikiran dalam metode ini perlu dikembangkan
dengan memberikan penafsiran yang adequat terhadap fakta-fakta yang
ditemukan. Dengan kata lain metode ini tidak terbatas sampai pada
pengumpulan dan penyusunan data, tetapi meliputi juga analisa dan
interpretasi tentang arti data itu.%’

2. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang wvalid, maka digunakan metode

pengumpulan data sebagai berikut:

a. Teknik Observasi, hal ini dilakukan untuk melihat dunia sebagai yang
di lihatroleh subyek penelitian, hidup pada saat itu, menangkap arti
fenomena dari segi pengertian subyek, menangkap kehidupan budaya
dari segi pandangan dan anutan para subyek pada saat itu.*®

b. Teknik Wawancara, yakni wawancara takterstruktur yang menekankan
pada- kekecualian, /penyitupangan, | periafsiran! kémbali, pendekatan

baru ataw,pandangan ahli.%

7 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial (Y ogyakarta: UGM Press, 1997), hlm. 63.
% Lexy Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 1994), him. 126.
% Jenis wawancara, biasanya responden terdiri atas mereka yaug terpilih karena memiliki

pengetahuan dan mendalami situasi, serta lebih mengetahui informasi yang diperlukan. /bid., him.
139.
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¢. Teknik Dokumentusi, yailu teknik pengumpulan data dengan mencari
data tentang hal-hal yang variabel yang berupa catatan, transkip, buku-

buku, surat kabar, majalah dan sebagainya.

3. Metode Analisis Data

Pengolahan data, di mulai dengan mengorganisaikan data yang sudah

terkumpul, kemudian diurutkan ke dalam pola, kategori, dan satuan

uraian.  Untuk  mempermudah pengklasifikaian, data tersebut
dikelompokkan dan diberi kode.

Analisis dilakukan peneliti sejak peneliti mengumpulkan data dan

dilakukan secara intensif setelah pengumpulan data selesai. Langkah

analisis yang digunakan adalah:

a. Meringkaskan data kontak langsung_dengan orang, kejadian dan
situasi di lokasi penelitian.

b. Pengkodean, artinya untuk mempermudah pengklasifikasian data
tersebut dikelompokkan dan diberi kode.

C. Pembuatan catatan obyektif, peneliti perlu_ mencatat sekaligus
mengklasifikasikan dan [fnéngedit! jaWabanlatall situdsi sebagaimana
adanya, faktual atau obyektif deskriptif,

d. Membuat catatan reflektif. Yakni suatu catatan yang terfikir oleh

peneliti dalam sangkut-pautnya dengan catatan obyektif tersebut.”

7

him. 30.

0 Noeng Mu hajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Surasin, 1998),
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk ganibaran yang terarah dan jelas, maka sistematika pembahasan
skripsi ini penulis susun sebagai berikut:

Bab pertama yakni pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, kerangka teori dan sistematika pembahasan. Bab ini
merupakan gambaran secara global tentang isi skripsi (yang mencerminkan isi
skripsi) yang kemudian akan dijabarkan lebih lanjut dalam bab-bab berikutnya.

Bab kedua, membahas tentang deskripsi lokasi penelitian baik di Desa Tugu
maupun Desa Gadingan meliputi: Letak geografis, sistem mata pencaharian,
pendidikan, agama, serta kebudayaan. Pada bagian ini menggambarkan secara
umum tentang kondisi lokasi penelitian. Hal ini untuk memudahkan memotret
atau melihat secara jelas posisi Desa Tugu/dan Desa Gadingan.

Bab ketiga, mendeskripsikan elite agama Islam yang meliputi: pengertian
elite agama Islam, pemahaman masyarakat tentang elite agama Islam, karakristik
para elite agama Islam, dan memaparkan hubungan Para elite agama Islam dengan
masyarakatnya. 1 Setelah itu; mendeskripsikan bagaimiand” Konflik masyarakat
antara Desa Tugu dengan Gadingan, Sliyeg, Indramayu, yang meliputi, pengertian
konflik masyarakat, konteks dan sumber konflik, dampak konflik, dan kemudian
ditutup dengan upaya-upaya penanggulangan konflik

Bab keempat, merupakan inti dari penelitian skripsi, yakni menjelaskan
serta menganalisis dari data-data yang ditemukan di lapangan yakni memaparkan

bagaimanan dan apa sesungguhnya bentuk-bentuk peran yang dilakukan oleh para
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elite agama Islam terhadap konflik masyarakat tersebut. Kemudian dianalisisnya

dengan beberapa teori sosiologi.

Bab kelima, penutup, bab ini merupakan bagian akhir dari tulisan ini yang

berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan dan saran-saran.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah diuraikan dengan cukup panjang mengenai
konflik masyarakat antara Desa Tugu dengan Desa Gadingan dan peran elite
agama Islam dalam konflik tersebut, maka dapatlah ditatrik suatu kesimpulan
sebagai berikut:

Pertama, Konflik yang muncul antara masyarakat Desa Tugu dengan
masyarakat Desa Gadingan disebabkan berbagai sumber-sumber dan faktor-
faktor diantaranya adalah: faktor scjarah, faktor budaya, faktor ekonomi,
faktor pendidikan, dan kenakalan remaja. Selain faktor-faktor tersebut,
konteks konflik Masyarakat Desa Tugu dengan Desa Gadingan dimulai dari
kelompok masyarakat dimana ada beberapa perbedaan-p:rbedaan kepentingan
yang terdapat didalamnya. Perebutan kekuasaan perekonomian adalah salah
satu kepentingan yang dominan yang ‘mengakibatkan konflik diantara
kepentingan-kepentingan yang/ldinnya.

Secara paris besar ‘ada dua Konteks konflik yang terjadi. Pertuma,
konflik laten (fersenibunyi)! Konflik Seperti ini'sudah lama terjadi. Adanya
konflik yang bersifat laten dalam masyarakat Desa Tugu dan Gadingan
dikarenakan beberapa fakior, diantaranya faktor budaya dan faktor sejarah.
Kedua, konflik kekerasan (tawuran). Konflik seperti ini lahir dari konflik laten
yang muncul kepermukaan atau berubah menjadi konflik yang berwujud

kekerasan ketika adanya pemicu.

128
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Konflik antara Desa Tugu dengan Gadingan melibatkan hampir seluruh
warga dan elemen masyarakat. Konflik tersebut oleh masyarakat setempat
dikatakan sebagai “tawuran antar kampung® atau lebih di kenal dengan
“Tarkam”. Konflik kekerasan antara kedua desa tersebut merupakan
serangkaian peristiwa yang mirip dengan kejadian konflik di daerah-daerah
lain dan di kota-kota besar. Misalnya, pembakaran rumah-rumah, penjarahan
toko, intimidasi, dan lain-lain.

Kedua, dalam konteks kehidupan masyarakat secara umum, para tokoh
atau elite agama Islam bagi agamanya secara esensial memiliki dua fungsi
keagamaan yang cukup sentral: pertama, fungsi pemeliharaan ajaran agama
dan kedua, fungsi pengembangan ajaran agama. Sama halnya dengan elite
agama Islam di Desa Tugu dan Gadingan; mereka melakukan pengembangan
dan pemeliharaan ajaran keagamaan, seperti mengadakan pengajian-
pengajian, memperingati hari-hari besar Islam, dan lain sebagainya

Dalam perannya terhadap konflik masyarakat, para elilte agama Islam di
Desa Tugu |dan Desa Gadingan| §ecara garis besar ‘melakukan tiga macam
peran‘yang pada, dasarnya bertolak belakang antara peran yang satu dengan
peran yafg' lainya (konflik/peranan)s Ketiga peran tersebut adalah sebagai
bertikut:

I. Para elite agama Islam berperan sebagai salah satu sumber konflik.
Berawal dari perbedaan etika keagamaan para elite Islam, kemudian tanpa
disadari menyababkan kesenjangan ekonomi antara kedua masayarakat

tersebut. Adanya kesaenjangan ekonomi antara kedua masyarakat tersebut
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kemudian dapat menimbulkan ketegangan-ketegangan dalam masyarakat.
Etika keagamaan yang dikembangkan oleh elite agama Islam Desa Tugu
dan Gadingan pada dasarnya merupakan ideologi keagamaan dari elite-
elite agama tersebut. Ini artinya elite agama Islam masing-masing desa
memiliki ideologi berbeda yang dipertahankan sebagai kepentingan-
kepentingan mereka yang pada dasarnya merupakan otoritas atau
kekuasaanya. Sebagaimana Ralf Dahrendort mengatakan bahwa dalam
setiap asosiasi, kepentingan kelompok penguasa merupakan nilai-nilai
ideologi dari keabsahan kekuasaannya.

Para elite agama Islam berperan dalam proses konflik tersebut. Bagi para
elite agama, solidaritas antara sesama warga masyarakat desa, merupakan
salah satu alasan baginya untuk ikut ke-lokasi-konflik. Rasa solidaritas
yang ditunjukkan oleh sebagaian para clite agama Islam ini sebenarnya
hanya ikut-ikutan atau terbawa arus masyarakat, sehingga mau tidak mau
mereka harus terlibat baik langsung maupun tidak langsung dalam konflik.
Keberadaan sebagian para elite. agama, Islam paling tidak bagi masyarakat
sekedar| untuk mendapatkan pengaruhnya. Bagi Max Weber, fenomena
semacam ini merupakan,gejala kharisma dari elite-agama Islam.

Para elite agama Islam berperan dalam memberikan solusi konflik. Peran
para elite agama Islam dalam memberikan solusi konflik bagi
masyarakatnya bukan berarti dapat menyelesaikan konflik tersebut. Tetapi,
paling tidak bertujuan untuk membatasi dan menghindari konflik yang

berwujud kekerasan yang lebih luas dan mengarahkan masyarakatnya agar
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berprilaku positif. Peran yang demikian dilakukannya karena merupakan
suatu kewajiban bagi mereka, disamping sebagai tanggung jawab dari

status sosial yang disandangnya.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil pengamatan, penelitian, dan menganalisis apa yang
terjadi dilapangan, maka dapat diberikan saran-saran yang mungkin
bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya maupun masyarakat Desa Tugu
dan Gadingan pada khususnya:

l. Bagi pemerintah setempat hendaknya berusaha untuk mengurangi
ketegangan-ketegangan yang masih ada dalam masyarakat. Upaya yang
dilakukan pemerintah hendaklah melibatkan elite agama setempat, karsna
dalam masyarakat desa tokoh agama akan lebih berpengaruh.

2. Bagi para elite agama Islam sudah saatnya untuk melakukan yang terbaik
untuk masyarakatnya. Otoritas yang diberikan oleh masyarakat merupakan
tanggungjawab yang harus dikembalikan kepada masyarakat.

3. Ketika ada permasalahan muncul/keperniukaan yang dapat mengakibatkan
konflik, hendaknya semua elemen masyarakat dapat berfikir lebih rasional
dalam menaggapi masalah tersebut.

4. Bagi pembaca yang hendak melakukan penelitian tenteng masyarakat
terutama tentang konflik yang ada didalamnya, memerlukan kecerraatan
dan ketelitian, hal seperti ini dibutuhkan untuk menghindari

kesalahpahaman dalam melakukan analilisis.
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STRUKTUR WAWANCARA

Judul : Peran Para Elite Agama Islam Dalam konflik masyarakat
(Studi Kasus Konflik Masyarakat Antara Desa Tugu Dengan
Desa Gadingan Kecamatan Sliyeg Indramayu Jawa Barat)

1. Pemahaman Oleh Masyarakat
> Kriteria ideal elite agama Islam
> Biorgafi elite agama Islam
» Peran dan fungsi elite agama Islam

» Tanggapan masyarakat terhadap elite agama Islam

2. Tentang Konflik
» Pengertian konflik
» Konteks dan Sumber konflik
> Upaya penyelesaian atau solusi
> Dampak Konflik

3. Peran Elite Agama Islam dan Konflik
» Peran dan fungsi secara umum
» Nilai dan norma agama Islam yang dikembangkan
» Tindakan ataulangkah-langkah-yang diambil
> Tanggapan masyarakat
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5. Moh. Sura Elite Agama Islam Tugu
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Pemuda

Ta Amin .S Flite Agama Islam Tugu

8. Ermanto Kepala Desa (Kuwu) Tugu | Tugu

9 Kusni Aminuddin | Ketua LPM Desa Tugu Tugu

. Perangkat Desa Gadingan
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15. | Ruslan Warga/Petani Tugu
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Praktek dengan mi kami beritahukan bahwa :

Namo CTOLNA HIDAYAT

\lamat  JI Jayapura Kidul Rt/Rw. 07/02 Gegesilt: Cirebon Jawa
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